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BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
 
 Penulis mendapatkan 30 responden dari kuisioner yang telah disebarkan 
oleh penulis. Dari 30 responden yang disebarkan, terdapat kriteria dari responden 
tersebut, yakni : 
1. Merupakan manajer proyek PT Ratu Setalu Indah yang berjumlah 30 
orang. 
2. Berjenis kelamin pria dan wanita. Pria berjumlah 29 manajer proyek, dan 
wanita berjumlah satu. 
3. Berdomisili di Indonesia. 
4. Masa kerja di atas 5 tahun. 
 
4.2 Profil Responden 
 
 Pengumpulan data responden diambil berdasarkan wanita yang berjumlah 
satu orang dan pria berjumlah dua puluh sembilan orang, dan berdomisili di 
Indonesia yang merupakan manajer proyek PT Ratu Setalu Indah. 
 Berdasarkan masa kerja, terbagi dua kategori, yaitu: 0-5 tahun dan diatas 5 
tahun. Berikut data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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Tabel 4.1 Masa Kerja Manajer PT Ratu Setalu Indah 
Masa kerja Jumlah manajer proyek 
0 – 5 tahun 8 manajer 
Diatas 5 tahun 24 manajer 
 
 
Grafik 4.1 Persentase Masa Kerja Manajer PT Ratu Setalu Indah 
 
Sumber : data diolah penulis 
 Ada 30 responden yang mengiisi kuisioner yang diberikan peneliti. Nama-
namanya sebagai berikut : Eko, Wakhid, Okto, Rio, Isto, Imam, Deni, Tuhi, Adji, 
Daniel, Joko, Romanus, Supriyanto, David, Hermanto, Benny, Agus, Yanto, 
Teddy, Slamet, Henricus, Nurhasa, Bambang, Antonius, Herry ,Siswanto, 
Firmansyah, Gusman, Muhlis, dan Kartika. 
 Berdasarkan hasil kuisioner, terdapat 5 responden yang mengerjakan size 
project dengan kisaran nominal dari Rp. 50.000.001 sampai dengan 
25% 
75% 
Persentase Masa Kerja Manajer PT Ratu 
Setalu Indah 
Dari 0 - 5 tahun
Diatas 5 tahun
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Rp.100.000.000. Terdapat 6 responden yang mengerjakan size project dengan 
kisaran nominal dari Rp. 100.000.001 sampai dengan Rp. 150.000.000. Terdapat 
15 responden yang mengerjakan size project dengan kisaran nominal dari Rp. 
150.000.001 sampai dengan Rp. 250.000.000. Terdapat 4 responden yang 
mengerjakan size project dengan kisaran nominal diatas Rp. 250.000.001. 
 Berdasarkan hasil kuisioner, terdapat 4 responden yang mengerjakan type 
project di area kolam ikan. Terdapat 5 responden yang mengerjakan type project 
di area kitchen. Terdapat 17 responden yang mengerjakan type project di area 
dingin. Terdapat 4 responden yang mengerjakan type project di area keramik. 
Terdapat 2 responden yang mengerjakan typr project di area beton. 
 
4.3 Analisis Deskriptif 
 
 Tujuan peneliti menggunakan analisis deskriptif pada penelitian ini, untuk 
mengetahui jawaban dari responden atas pertanyaan yang ada dikuisioner. Metode 
yang digunakan peneliti dalam analisis ini yaitu dengan mencari nilai rata-rata 
dari setiap responden dengan skala interval. Berikut ini adalah rumusan tabel 
pembagian interval: 
 
Interval kelas = ( nilai tertinggi – nilai terendah ) / jumlah kelas 
  = ( 5-1 ) / 5 
  = 0,8 
 Dari perhitungan yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
interval kelas dalam penelitian ini sebesar 0,8. 
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Tabel 4. 2 Skala Interval 
Interval Kategori 
1,00 < a < 1,8 Sangat tidak baik 
1,81 < a < 2,61  Tidak baik 
2,62 < a < 3,42 Netral 
3.43 < a < 4,23 Baik  
< 4.24  Sangat baik 
Sumber : Pengolahan data primer, 2019 
 
4.3.1  Integration Management 
 
 Berikut ini merupakan hasil dari jawaban responden yang telah mengisi 
survey bagian variabel Integration Management. 
 
Tabel 4.3 Penilaian Responden Terhadap Variabel Integration Management 
No. Indikator Frekuensi Skor 
Jawaban 
Mean Kategori 
Integration 
Management 
1 2 3 4 5 
1. Development of 
Project Charter. 
2 3 4 14 7 3.70 Baik 
2. Knowledge 
Integration. 
1 3 6 15 4 3.66 Baik 
Sumber: pengolahan data primer, 2019 
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Tabel 4.4 Penilaian Responden Terhadap Variabel Integration Management 
(lanjutan) 
No. Indikator Frekuensi Skor 
Jawaban 
Mean Kategori 
Integration 
Management 
1 2 3 4 5 
3. Process 
Integration. 
2 3 3 11 11 3.86 Baik 
4. Staff Integration 0 4 5 16 5 3.73 Baik 
5. Supply Chain 
Integration. 
0 5 3 10 12 3.96 Baik 
6. Integration of 
Change 
0 13 6 11 0  3.00 Cukup  
 
Sumber: pengolahan data primer, 2019 
 Berdasarkan tabel 4. no 1, dimaksudkan untuk menanyakan kelengkapan 
perlengkapan yang dibawa pada saat proyek, dengan 1-5 skala likert: 
1. 1/5 = sangat tidak lengkap 
2. 2/5 = tidak lengkap 
3. 3/5 = netral 
4. 4/5 = lengkap 
5. 5/5 = sangat lengkap 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 14 
manajer proyek yang menjawab 4/5 dengan mean 3,70 ,dan dapat dikategorikan 
baik. 
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 Berdasarkan tabel 4.3 no 2,  dimaksudkan untuk menanyakan kelengkapan 
dokumen proyek seperti surat jalan pada saat pengiriman barang dan pelaksanaan 
proyek, dengan 1-5 skala likert:  
1. 1/5 = sangat tidak lengkap 
2. 2/5 = tidak lengkap 
3. 3/5 = netral 
4. 4/5 = lengkap 
5. 5/5 = sangat lengkap 
Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 15 
manajer proyek yang menjawab 4/5 dengan mean 3,66, dan dapat dikategorikan 
baik. 
 Berdasarkan tabel 4.3 no 3, dimaksudkan untuk menanyakan urutan 
tahapan kerja di dalam proyek, dengan 1-5 skala likert:  
1. 1/5 =  sangat tidak berurutan 
2. 2/5 =  tidak berurutan 
3. 3/5 =  netral 
4. 4/5 =  berurutan 
5. 5/5 = sangat berurutan 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 11 
manajer proyek yang menjawab 4/5 dan 11 manajer proyek yang menjawab 5/5, 
dengan mean 3,86 , dan dapat dikategorikan baik. 
 Berdasarkan tabel 4.3 no 4, dimaksudkan untuk menanyakan mengenai 
pengarahan dan koordinasi terhadap karyawan proyek sebelum memulai proyek, 
dengan 1-5 skala likert:  
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1. 1/5 =  sangat tidak melakukan 
2. 2/5 =  tidak melakukan 
3. 3/5 =  netral 
4. 4/5 =  melakukan 
5. 5/5 =  sangat melakukan 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 16 
manajer proyek yang menjawab 4/5, dengan mean 3,73, dan dapat dikategorikan 
baik. 
 Berdasarkan tabel 4.3 no 5, dimaksudkan untuk menanyakan rantai pasok 
yang saling terintegrasi, dengan 1-5 skala likert:  
1. 1/5 =  sangat tidak terintegrasi 
2. 2/5 =  tidak terintegrasi 
3. 3/5 =  netral 
4. 4/5 =  terintegrasi 
5. 5/5 =  sangat terintegrasi 
Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 12 
manajer proyek yang menjawab 4/5, dengan mean 3.96, dan dapat dikategorikan 
baik. 
 Berdasarkan tabel 4.3 no 6, dimaksudkan untuk menanyakan manajer 
proyek dapat melakukan perubahan waktu yang ditentukan dari target, dengan 1-5 
skala likert:  
1. 1/5 = sangat tidak melakukan perubahan waktu 
2. 2/5 = tidak melakukan perubahan waktu 
3. 3/5 = netral 
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4. 4/5 = melakukan perubahan waktu 
5. 5/5 = sangat melakukan perubahan waktu 
Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 11 
manajer proyek yang menjawab 4/5, dengan mean 3.00, dan dapat dikategorikan 
cukup. 
 
4.3.2 Project Management Performance 
 Berikut ini merupakan hasil dari jawaban responden yang telah mengisi 
survey kuesioner atas variabel Project Management Performance. 
 
Tabel 4. 5 Penilaian Responden Terhadap Variabel Project Management 
Performance 
No. Indikator Frekuensi Skor 
Jawaban 
Mean Kategori 
Project Management 
Performance 
1 2 3 4 5 
1. Time. 2 1 12 15 0 3.33 Cukup  
2. Cost. 1 4 7 14 4 3.53 Baik  
3. Quality. 0 2 3 10 15 4.26 Sangat baik  
4. Safety. 0 3 2 11 14 4.20 Baik 
5. Client Satisfaction. 0 3 2 11 14 4.20 Baik  
Berdasarkan tabel 4.4 no 1, dimaksudkan untuk menanyakan proyek yang 
diselesaikan sesuai dengan waktu, dengan 1-5 skala likert: 
1. 1/5 = sangat tidak sesuai dengan waktu 
2. 2/5 = tidak sesuai dengan waktu 
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3. 3/5 = netral 
4. 4/5 = sesuai dengan waktu 
5. 5/5 = sangat sesuai dengan waktu 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 15 
responden yang memilih 4/5, dengan mean 3.33, dan dikategorikan cukup. 
 Berdasarkan tabel 4.4 no 2, dimaksudkan untuk menanyakan 
menyelesaikan proyek dengan budget yang sudah ditentukan, dengan 1-5 skala 
likert: 
1. 1/5 = sangat tidak sesuai 
2. 2/5 = tidak sesuai 
3. 3/5 = netral 
4. 4/5 = sesuai 
5. 5/5 = sangat sesuai 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 14 
responden yang memilih 4/5, dengan mean 3.53, dan dapat dikategorikan baik. 
 Berdasarkan tabel 4.4 no 3, dimaksudkan untuk menanyakan proyek yang 
diselesaikan berkualitas yang terbaik, dengan 1-5 skala likert: 
1. 1/5 = sangat tidak berkualitas 
2. 2/5 = tidak berkualitas 
3. 3/5 = netral 
4. 4/5 = berkualitas 
5. 5/5 = sangat berkualitas 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 15 
yang memilih 5/5, dengan mean 4,26, dan dapat dikategorikan sangat baik. 
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 Berdasarkan tabel 4.4 no 4, dimaksudkan untuk menanyakan 
menyelesaikan proyek dengan tingkat keamanan yang sesuai, dengan 1-5 skala 
likert: 
1. 1/5 = sangat tidak aman 
2. 2/5 = tidak aman 
3. 3/5 = netral 
4. 4/5 = aman 
5. 5/5 = sangat aman 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 14 
yang memilih 5/5, dengan mean 4,20, dan dapat dikategorikan baik. 
 Berdasarkan tabel 4.4 no 5, dimaksudkan untuk menanyakan client puas 
dengan hasil proyek, dengan 1-5 skala likert: 
1. 1/5 = sangat tidak puas 
2. 2/5 = tidak puas 
3. 3/5 = netral 
4. 4/5 = puas 
5. 5/5 = sangat puas 
 Berdasarkan data diatas, total responden adalah 30 dengan mayoritas 14 
yang memilih 5/5, dengan mean 4,20 , dan dapat dikategorikan baik. 
 
 4.4.1 Hasil Uji Outer Model 
 
Outer model merupakan model yang menspesifikasi hubungan antara 
variable laten dengan indikator-indikatornya atau bisa dikatakan bahwa outer 
model mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan 
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variable latennya. Outer model diinterpretasikan dengan melihat beberapa 
hal, antara lain : nilai konvergen (konvergent validity), nilai diskriminan 
(discriminant validity), composite reliability, Average Variance Extracted 
(AVE) dan alpha cronbach’s. Model PLS Algorithm disajikan pada gambar di 
bawah ini.  
 
 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Outer Model 
 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
 
1) Konvergen validitas 
Nilai konvergen yaitu mengukur besarnya loading factor untuk masing-
masing variabel laten. Loading factor diatas 0,70 sangat 
direkomendasikan, namun demikian Loading Factor diatas 0.60 masih 
79 
 
dapat ditolerir sepanjang model masih dalam tahap pengembangan. Hasil 
nilai loading indicator selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. 7 Nilai Loading Indikator 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
 Pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Integration management 
yang memiliki 6 indikator  pengukur nilai loading pada IM1 sebesar 0.736, IM2 
0.838, IM3 0.877, IM4 0.836, IM5 0.890, dan IM6 sebesar 0.714. Variabel 
Indikator  Integration 
Management 
Project 
Management 
Performace  
Project 
Size 
Project 
Type 
Validity 
Test 
IM 1 0.728    VALID 
IM 2 0.839    VALID 
IM 3 0.892    VALID 
IM 4 0.830    VALID 
IM 5 0.881    VALID 
IM 6 0.704    VALID 
PMP 1  0.719   VALID 
PMP 2  0.818   VALID 
PMP 3  0.870   VALID 
PMP 4  0.890   VALID 
PMP 5  0.824   VALID 
PS   1.000  VALID 
PT    1.000 VALID 
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Project management performance yang diukur dengan 5 indikator,  nilai pada 
indicator PMP1 sebesar 0.734, PMP2 0.818, PMP3 0.865, PMP4 0.885 dan PMP5 
0.822. Dari data tabel diatas, bisa disimpulkan bahwa setiap indikator memiliki 
loading faktor > 0.7, berarti membuktikan bahwa semua indikator valid. 
 
2) Diskriminan validitas. 
 Nilai diskriminan berguna untuk menilai apakah variabel memiliki 
discriminan validity yang memadai yaitu dengan cara membandingkan 
korelasi indikator dengan konstrak yang dituju harus lebih besar 
dibandingkan korelasi dengan konstrak yang lain. Jika korelasi indikator 
tersebut memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi 
indikator dengan konstrak lain, maka dikatakan variabel tersebut memiliki 
discriminant validity yang tinggi. Nilai ini dapat dilihat pada nilai cross 
loading factor. Hasil nilai cross loading selengkapnya sebagai berikut : 
Tabel 4. 8  Nilai Cross Loading 
Indikator Integration 
Management 
Project 
Management 
Performance 
Project 
Size 
Project 
Type 
IM 1 0.736 0.389 0.147 -0.212 
IM 2 0.838 0.547 0.316 -0.037 
IM 3 0.877 0.574 0.154 -0.199 
IM 4 0.836 0.540 0.113 -0.334 
IM 5 0.890 0.513 0.204 -0.115 
Sumber : Pengolahan data primer, 2019 
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Tabel 4. 9  Nilai Cross Loading ( lamjutan ) 
Indikator Integration 
Management 
Project 
Management 
Performance 
Project 
Size 
Project 
Type 
IM 6 0.714 0.572  -0.244 
PMP 1 0.390 0.734 -0.233 -0.263 
PMP 2 0.687 0.818 -0.086 -0.352 
PMP 3 0.547 0.865 0.017 -0.073 
PMP 4 0.502 0.885 0.033 -0.139 
PMP 5 0.450 0.822 -0.049 -0.139 
PS 0.191 -0.075 1.000 0.523 
PT -0.235 -0.246 0.523 1.000 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
 
 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai loading indicator IM1 
terhadap variabel yang dituju Integration management sebesar 0.736  
lebih tinggi dibanding variabel lain yaitu ke Project management 
performance sebesar 0.389. Demikian untuk indicator-indikator yang lain 
seperti IM2 IM3 IM4 IM5 dan IM6 memiliki nilai loading yang lebih 
tinggi ke variabel yang dituju dibanding ke variabel lain yang tidak 
dituju. Indikator PMP1 memiliki nilai loading 0.734 ke variabel project 
management performance sedangkan ke integration management hanya 
0.390. Demikian juga untuk PMP2 PM3 PMP4 dan PMP5 nilai loading 
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lebih tinggi ke variabel Project management performance dibandingkan 
ke variabel lain yaitu integration management. 
3) Composite Reliability 
 Nilai composite reliability yang tinggi menunjukkan adanya 
konsistensi yang baik dari setiap indikator dalam variabel laten untuk 
mengukur variabel tersebut. Kriteria nilai composite reliability >0.7 
menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki internal konsistensi yang 
baik. Nilai composite realibility selengkapnya disajikan pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4. 10 Nilai Composite Reliability 
Indikator Composite 
Reliability 
Reliability Test 
Integration Management 0.923 RELIABLE 
Project Management 
Performance 
0.915 RELIABLE 
Project Size 1.000 RELIABLE 
Project Type 1.000 RELIABLE 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
 Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability 
integration management sebesar 0.923 dan project management 
performance sebesar 0.915. kedua variabel laten tersebut nilai composite 
reliability >0.70 maka dikatakan memiliki internal konsistensi yang baik. 
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4) Average Variance Extracted (AVE) 
 Nilai AVE menunjukkan nilai varians pada masing-masing 
indikator dalam variabel laten yang dapat ditangkap oleh variabel tersebut 
lebih banyak dibandingkan dengan varians yang diakibatkan oleh 
kesalahan pengukuran. Nilai AVE diharapkan >0.5. Nilai AVE variabel 
integration management sebesar 0.669 dan project management 
performance sebesar 0.683. Hasil selengkapnya disajikan pada tabel di 
bawah ini 
 
Tabel 4. 11 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Indikator AVE Reliability Test 
Integration Management 0.669 RELIABLE 
Project Management Performance 0.683 RELIABLE 
Project Size 1.000 RELIABLE 
Project Type 1.000 RELIABLE 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
5) Cronbach‟s Alpha 
 Uji reliabilitas diperkuat dengan nilai alpha cronbach‟s. Batasan uji 
reliabilitas alpha cronbach’s > 0.7. Nilai alpha cronbach’s yang didapat 
variabel integration management sebesar 0.899 dan project management 
performance sebesar 0.884. Hasil nilai Cronbach’s alpha selengkapnya 
disajikan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. 12 Nilai Cronbach’s Alpha 
Indikator Cronbach’s Alpha Reliability Test 
Integration Management 0.899 RELIABLE 
Project Management 
Performace 
0.884 RELIABLE 
Project Size 1.000 RELIABLE 
Project Type 1.000 RELIABLE 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
4.4.2 Hasil Uji Inner Model 
Untuk menguji model structural  dilakukan dengan melihat nilai R
2
 yang
merupakan uji Goodness of the fit. Variabel Project management 
performance  memperoleh nilai R
2 
sebesar 0.456 yang dapat diinterpretasikan
bahwa varian pada Project management performance  dapat dijelaskan oleh 
variabel Integration management sebesar 45.6% (0.456 x 100%) sedangkan 
sisanya 54.4% (100% - 40.4%) dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 
diteliti. Hasil nilai R-square selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. 13 Nilai R-Square 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
4.5 Uji hipotesis 
Uji selanjutnya adalah melihat signifikansi pengaruh antar konstrak 
independen terhadap dependen dan menjawab apa yang telah dihipotesiskan. 
Konstrak R-Square Hasil 
Project Management Performance 0.456 Weak level 
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Pengujian dengan taraf signifikansi 5% jika nilai t-statistic > 1.96 maka hipotesis 
nol (H0) ditolak. Nilai t-statistik koefisien pengaruh dari konstrak laten diperoleh 
dari PLS Bootstrapping. Hasil Model PLS Bootstrapping disajikan pada gambar 
di bawah ini. 
Gambar 4. 1 Model PLS Bootstrapping 
 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
 
Nilai koefisien parameter dapat dilihat pada nilai (original sample) dan nilai 
signifikansi t-statistik dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. 14  Nilai  Koefisien (Original Sample), Standard Error dan T-Statistics 
Uji Pengaruh Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T-Statistics  P-Values 
Integration 
Management 
-> Project 
Management 
Performance 
0.696 0.696 0.146 4.751 0.000 
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Tabel 4. 15  Nilai  Koefisien (Original Sample), Standard Error dan T-Statistics ( 
lanjutan ) 
Uji Pengaruh Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T-Statistics  P-Values 
Project Size  
-> 
Integration 
Management 
0.432 0.447 0.194 2.222 0.013 
Project Size  
-> Project 
Management 
Performance 
-0.226 -0.233 0.165 1.375 0.085 
Project Type  
-> 
Integration 
Management 
-0.461 -0.475 0.188 2.448 0.007 
Project Type  
-> Project 
Management 
Performance 
0.036 0.038 0.188 0.190 0.425 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
 Nilai koefisien pengaruh Integration management terhadap Project 
management Performance  sebesar 0.696, nilai standard deviation 0.146 
sebagai nilai eror pengukuran, nilai t-statistik 4.751 dan p-value 0.000. 
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Karena nilai t-statistik 4.751 x > 1.96 dan p-values 0.000 < 0.05 maka tolak 
H0. Hal ini membuktikan bahwa Integration management signifikan 
berpengaruh positif terhadap Project management Performance. Semakin 
tinggi Integration Management akan semakin meningkat Project management 
performance. 
 
4.6 Interpretasi Hasil 
 4.6.1 Hasil Uji Pengaruh Integration Management terhadap Project 
Management Performance 
 
 Hasil uji hipotesis pertama ( H1 ) dalam penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa dapat dikatakan kalau Integration Management berpengaruh 
terhadap Project Management Performance sebesar 69.6% dengan p-value 0.000. 
Hasilnya Integration Management berpengaruh positif terhadap Project 
Management Performance. 
 
4.7 Implikasi Manajerial 
 
 Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
integration management terhadap project of management performance. 
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4.7.1 Masukan untuk Meningkatkan Integration Management terhadap 
Project of Management Performance 
 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
integration management berpengaruh terhadap project of management 
performance. Penulis ingin memberikan masukan untuk perusahaan seperti 
melakukan evaluasi yang benar supaya dapat meningkatkan kinerja manajemen 
proyek. Setiap manajer proyek dan staff proyek harus memiliki kesamaan 
pengetahuan tentang proyek yang akan dilaksanakan. Sebelum melaksakan 
proyek, manajer proyek harus melakukan arahan kepada staff proyek supaya tidak 
terjadi pemborosan waktu di proyek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
